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Masalah pokok yang ingin dibahas dalam tesis ini adalah bagaimana respons Mochtar Buchori terhadap
situasi yang berkembang di dunia pendidikan - khususnya yang terjadi di Indonesia selama pemerintahan
Orde Baru- dalam jangka waktu sepuluh tahun terakhir ini, serta wacana apa yang digulirkan di dalamnya.

Untuk maksud tersebut terlebih dahulu dijelaskan permasalahan yang menjadi kecenderungan umum di
dunia pendidikan_ Dalam pendidikan, tujuan utamayang ingin dicapai adalah mengembangkan potensi diri
manusia. Namun hal itu sering tidak terwujud karenaterhalang oleh duafaktor: pendidik di satu sisi, dan sisi
lain, sistem pendidikan yang diselenggarakan serta bagaimanaia berinteraksi dengan sub-sub sistem
lainnya. Dua hal ini tidak jarang terlupakan dalam pembicaraan tentang pendidikan. Karenaitu masalah
kegagalan tujuan pendidikan tidak bisa dibicarakan semata-mata karena faktor pendidik, tetapi harus juga
dipertimbangkan bahwa hal itu terjadi sebagai akibat yang tak terniatkan (unintended consequence) dari
sistem pendidikan yang ada.

Terhadap dunia pendidikan, cara berpikir yang terfokuskan pada quality teaching hanya akan menyentuh
hal-hal mikro di dalamnya. Tanpa memperhatikan faktor-faktor makro yang mempengaruhi eksistensinya,
kitatidak akan menyentuh masalah besar yang sifatnya mendasar. Dalam konteks pemikiran Dewantara
persoalan makro yang dimaksud adalah sistem pendidikan yang diselenggarakan pemerintah kolonial
Belandatidak terorientas pada kepentingan rakyat Indonesia. Sementara dalam konteks pemikiran Freire
masalah makro tersebut berhubungan dengan upaya untuk menjinakkan kesadaran manusia sekaligus
membenamkannya dalam "kebudayaan bisu" (submerged in the culture of silence).

Di negarakita, persoalan makro yang mempengaruhi dunia pendidikan, ironisnya, kurang disadari oleh
mereka yang sehari-harinyaterlibat di dalamnya. Padahal selama pemerintahan Orde Baru berkuasa, adanya
pengaruh tersebut sangat mencolok mata. Setidaknya ada dua hal yang bisa disebut di sini. Pertama, karena
pengaruh kekuatan ekonomi, berkembang kecenderungan komersialisasi pendidikan dan dijadikannya
pendidikan sebagai "pabrik pencetak robot sigp pakai”. Kedua, dan ini sangat memprihatinkan, karena
pengaruh kekuatan politik, pendidikan hanya menjadi perpanjangan tangan kepentingan kekuasaan. Hal ini
terlihat terutama untuk jenjang perguruan tinggi.

Carut-marut dunia pendidikan kita di atas, dalam pandangan Mochtar Buchori, terjadi karenatidak adanya
kekuatan pendidikan, baik bersifat individual maupun institusional. Di sisi lain, perspektif kita terhadap
pendidikan juga sempit. Untuk mengatasi hal itu, jalan keluar yang harus ditempuh adalah melakukan
transformas pendidikan, baik dalam bentuk watak maupun wujudnya. Dengan rancang bangun area of
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concern yang baru inilah misi dan tujuan utama pendidikan masih bisa diharapkan.

Tujuan utama pendidikan untuk mengembangkan potensi diri manusia dan menghadapinya dalam bentuknya
yang terus-menerus mengalami proses menjadi, serta menempatkan pendidikan dalam hubungannya dengan
kebudayaan yang berkembang di sekitarnya, merupakan tema besar pemikiran Mochtar Buchori.

Fokus perhatiannya pada masal ah tersebut menempatkan dirinya dalam kedudukan yang (hampir) setara
dengan dewantara dan Freire. Benang merah yang menghubungkan pemikiran ketiga orang tersebut adalah
semangat eksistensialisme dalam memandang manusia.

Sebagai penutup dalam abstraksi ini di sini dipandang perlu untuk melihat relevansi pemikiran Mochtar
Buchori dalam konteks arah perkembangan pendidikan kita sekarang. Jalinan makna yang terbangun dalam
dunia pendidikan kita, dan agenda yang ditawarkan Buchori untuk merancang bangun genre baru
pendidikan, merupakan masalah yang tidak mudah diwujudkan. Hai ini terjadi karenawilayah perhatian
pendidikan yang terpaku pada persoalan sekolah, dengan meminjam pemikiran Antonio Gramsci, sedang
menempati historical block dan menduduki posis hegemoniknya.



